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A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa karena
mampu membantu dan menemukan masalah-masalah yang dialami
mereka secara efektif dan efisien, keterampilan berpikir kritis perlu
diajarkan baik langsung maupun tidak langsung dikelas tetapi beberapa
siswa yang mengikuti proses pembelajaran belum menunjukkan adanya
keterampilan berpikir kritis yang optimal.

Farida, dkk menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan pondasi
utama dalam membangun kemampuan analisis yang diperlukan untuk
menjadi siswa yang mandiri dan proaktif dimasa depan.! Nuraida
berpendapat bahwa Berpikir kritis adalah proses yang kompleks yang
dapat membantu dalam menganalisis gagasan yang rumit secara
sistematis, yang membuat masalah lebih mudah diselesaikan. selain itu,
Berpikir kritis merupakan kemampuan yang penting karena dapat
mencegah orang untuk membuat keputusan yang buruk dan membantu
memecahkan masalah.?

Keterampilan berpikir kritis pada peserta didik dalam mempelajari
matematika sangat diperlukan untuk memahami materi dan
memecahkan permasalahan atau soal matematika yang membutuhkan

penalaran, analisis, evaluasi dan interpretasi pikiran. Karena matematika
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merupakan keterampilan dan kecenderungan yang menggabungkan
pengetahuan, kemampuan penalaran matematika dan strategi kognitif
yang dapat diringkas dan dibuktikan, mengevaluasi situasi matematika
secara reflektif.

Berpikir kritis merupakan potensi intelektual yang dapat
dikembangkan melalui pembelajaran dikelas dengan cara melatih
berpikir kritis siswa melalui proses pembelajaran. Menurut corebima
dkk sebagaimana yang dikutip oleh Nuraida guru tidak dapat
menciptakan pertanyaan kritis dan jawaban yang berkualitas apabila
guru tidak pernah memodelkannya.® Strategi pembelajaran yang
digunakan saat ini masih didominasi oleh metode ceramah, dengan
penyampaian materi yang sepenuhnya bergantung pada guru. Hal
tersebut menyebabkan proses pembelajaran terasa monoton, sehingga
siswa kurang tertarik, mudah merasa bosan, dan menunjukkan
antusiasme yang rendah terhadap mata pelajaran yang diajarkan.
Sulistiani mengemukakan bahwa berpikir kritis dapat meminimalisir
kemungkinan kesalahan dalam menyelesaikan masalah pada
pembelajaran matematika, sehingga hasil alkhir dengan suatu solusi
dapat dicapai dengan kesimpulan yang benar.*

Beberapa penelitian  terdahulu  mengungkapkan bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa kelas 1V SD dapat berpengaruh
dengan menggunakan media pembelajaran power point interaktif

sebagaimana yang dinyatakan oleh Isna.®> Ismiyana menyatakan bahwa
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keterampilan berpikir kritis siswa kelas VV SD dapat dipengaruhi melalui
model problem based learning.® Utari dkk mengatakan bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa kelas 1V SD dapat dipengaruhi oleh
media strip story.” Selain itu, Daud mengatakan bahwa keterampilan
berpikir kritis dapat ditingkatkan oleh model pembelajaran inquiry dan
discovery learning. Sementara itu, Roisah dkk menyatakan bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan melalui metode
pembelajaran kooperatif tipe think talk write.® hal ini sejalan dengan
penelitiannya Hasbi.® Dengan demikian, keterampilan berpikir kritis
siswa dapat ditingkatkan melalui media power point interaktif, model
problem based learning, metode pembelajaran kooperatif tipe think talk
write dan model pembelajaran inquiry dan discovery learning. Tetapi,
dari beberapa penelitian tersebut belum ada yang menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan menggunakan
media kancing positif dan negatif untuk keterampilan berpikir Kritis.
Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengukur apakah
keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SD dapat dipengaruhi oleh

pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan menggunakan
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media kancing positif dan negatif.. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas IV ternyata keterampilan berpikir Kritis belum
maksimal terhadap pelajaran matematika khususnya pada materi operasi
hitung bilangan cacah. Hal ini menunjukan siswa memiliki masalah
dalam melakukan hal analisis, sebagaimna yang dinyatakan oleh Ennis
yang dikutip oleh Nuraida.°

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang "Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share Menggunakan Media Kancing Positif Dan Negatif Terhadap

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, permasalahan yang
teridentifikasi di lokasi penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut.:
1. Rendahnya keterampilan berpikir kritis pada siswa.
2. Kesulitan siswa memahami konsep dasar dalam melakukan operasi
hitung pada bilangan cacah.
3. Kesulitan siswa dalam penalaran matematika.
4. Kurangnya metode pembelajaran yang efektif.
5. Kurangnya penerapan berpikir kritis dalam pembelajaran

matematika.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, maka perumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :
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1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran kooperatif tipe think pair
share dengan menggunakan media kancing positif dan negatif
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Cipocok
Jayal?

2. Bagaimana keterampilan berpikir  Kkritis siswa sebelum
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think pair share media
kancing positif dan negatif daripada keterampilan berpikir Kritis
siswa sesudah menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe
think pair share dengan menggunakan media kancing positif dan
negatif ?

3. Bagaimana pengaruh pembelajaran kooperatif tipe think pair share
dengan menggunakan media kancing positif dan negatif terhadap

keterampilan berpikir kritis ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran kooperatif tipe
think pair share dengan menggunakan media kancing positif dan
negatif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SDN
Cipocok Jaya 1.

2. Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa sebelum
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think pair share media
kancing positif dan negatif daripada keterampilan berpikir Kritis
siswa sesudah menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe
think pair share dengan menggunakan media kancing positif dan

negatif.



3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tipe think
pair share dengan menggunakan media kancing positif dan negatif

terhadap keterampilan berpikir Kritis.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini,
diharapkan hasil penelitian dapat memberikan manfaat baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini
dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya mengenai
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share yang dipadukan dengan media kancing positif dan negatif
terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV
sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan
pertimbangan bagi institusi pendidikan dalam memilih dan
menerapkan berbagai model pembelajaran yang sesuai untuk
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar di kelas.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi dan
masukan bagi guru, khususnya guru mata pelajaran
matematika, dalam mengembangkan strategi pembelajaran
yang inovatif melalui penggunaan media yang bervariasi untuk

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi.



c. Bagi Siswa
Penerapan model pembelajaran ini diharapkan mampu
meningkatkan partisipasi  aktif siswa dalam proses
pembelajaran, mempermudah pemahaman konsep matematika,
serta mendorong berkembangnya keterampilan berpikir kritis

siswa selama proses belajar berlangsung.

Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, ldentifikasi
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan
Sistematika Penelitian.
BAB Il Landasan Teori terdiri dari Kajian Teori, Kajian Penelitian Yang
Relevan, Kerangka Berfikir, dan Hipotesis Penelitian.
BAB |1l Metodologi Penelitian terdiri dari Tempat dan Waktu
Penelitian, Metode Penelitian, Variabel Penelitian, Populasi dan
Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Uji Coba Instrumen, dan Teknik
Analisis Data.
BAB IV Hasil dan Pembahasan terdiri Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian.

BAB V Kesimpulan dan Saran.



